BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan uji
korelasi non parametrik kendall tau b, di mana hasilnya dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara body image dan social comparison pada perempuan
dewasa awal pengguna media sosial TikTok, dengan nilai p = 0.143 (p >0.05). lalu
untuk nilai korelasi didapatkan nilai r = 0.072, yang merupakan nilai positif, tetapi
memunjukkan adanya hubungan yang sangat lemah antar variabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara body image dan social comparison hampir
tidak signifikan secara praktis. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan
hipotesis ditolak yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara social comparison
dengan body image pada dewasa awal perempuan pengguna media sosial TikTok

Karena tidak adanya hubungan yang signifikan semakin tinggi social
comparison tidak bisa menentukan body image tinggi atau rendah. Hal ini dapat
dilihat dari Tabel 4.8, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
body image pada kategori sedang (42,9%) dan social comparison pada kategori
tinggi (44,9%). Sebanyak 9,1% responden memiliki body image rendah tetapi
social comparison sangat tinggi, sementara 9,1% lainnya memiliki body image
tinggi dengan social comparison sangat tinggi.

Tidak adanya hubungan antara social comparison dan body image dapat
dipengaruhi oleh keterbatasan data yang tidak sepenuhnya merepresentasikan
kondisi perempuan dewasa awal di Indonesia. Penelitian ini mencakup area yang
cukup luas (seluruh Indonesia), tetapi distribusi responden yang dominan berasal
dari kota-kota besar, seperti Surabaya (18,2%), Bandung (13,1%), dan Jakarta
(14,1%), tidak dapat mencerminkan keragaman sosial budaya secara menyeluruh.
Standar kecantikan yang berlaku di setiap daerah dapat memengaruhi persepsi
individu terhadap dirinya sendiri.

ketidak signifikanan hubungan ini juga dapat dijelaskan melalui pengaruh

sosial budaya, khususnya terkait standar kecantikan yang terus berubah seiring
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waktu. Pada masa lalu, standar kecantikan cenderung sempit dan sangat fokus pada
karakteristik tertentu seperti memiliki tubuh langsing dan kulit putih. Standar ini
menjadi patokan banyak individu, sehingga mereka cenderung membandingkan
diri dengan orang lain yang memenuhi standar tersebut sehingga mereka memiliki
body image negatif. Pada tahun 1950-an mendefinisikan kecantikan pada masalalu
adalah wanita dengan tubuh yang gemuk dan jauh dari kata langsing lalu bergeser
pada tahun 1960-an standar kecantikan itu memiliki tubuh kurus seperti Twiggy,
simbol perlawanan terhadap normal lama menurut Melliana (2006 dalam Budi
Hapsari & Sukardani, 2018). Standar kecantikan di era sekarang dapat dilihat dari
konsep bentuk tubuh yang langsing, warna kulit yang putih (Lancia et al., 2023).
Namun, seiringnya berjalan waktu, era modern lebih menyoroti keberagaman
dengan menerapkan gerakan body positivity yaitu gerakan sosial yang berfokus
pada penerimaan tubuh dalam sebaga bentuk, ukuran, warna, terlepas dari stadnar
kecantikan yang seringkali dipaksakan oleh media sosial atau masyarakat. Di
zaman modern ini, semakin banyak orang yang mulai menyadari bahwa kecantikan
tidak di batasi oleh standar tertentu (Griffin et al., 2022).

Media sosial TikTok bahkan juga ikut mempengaruhi perubahan ini dengan
sejumlah konten yang mempromosikan penerimaan diri, keberagaman tubuh dan
kepercayaan diri, terlepas dari warna kulit, ukuran tubuh atau karakter fisik lainnya.
Kampanye seperti ini memungkinkan idnividu untuk lebih menghargai diri sendiri
dan menerima kondisi fisiknya, meski tidak memenuhi standar kecantikan
konvensional. Seperti yang dilakukan oleh konten kreator TikTok @juliarimbaa ia
selalu membagikan tutorial make up dikulitnya yang berpigmen gelap dengan
menjelaskan bahwa make up di kulit yang gelap justru lebih bagus dikarenakan
warna yang di apply akan terlihat sangat terang. Lalu ada juga konten kreator
@shaniamelia yang membagikan tips proses dietnya yang berjalan 6 bulan dari
berat badan 100kg menjadi 69kg, proses yang ia lakukan di bagikan ke akun TikTok
mulai dari cara diet, gizi yang dibutuhkan, tips olahraga, hal tersebut ia lakukan
guna untuk menginspirasi individu lain yang obesitas untuk memulai hidup sehat
(Nasihudin, 2024). Dengan banyaknya influencer yang membagikan tentang

berbagai tips merawat tubuh, diet, dan penerimaan terhadap diri sendiri, ini
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membuat individu yang menonton konten merasa memiliki support sehingga
mereka bisa menjadikan hal tersebut sebagai patokan mengapa mereka harus
menerima keadaan diri mereka.

Dalam konteks penelitian ini, perubahan budaya yang lebih inklusif ini dapat
melemahkan dampak dari body image yang negatif. Individu tidak lagi terpengaruh
oleh perbandingan sosial yang negatif karena mereka memiliki pandangan yang
lebih positif terhadap diri mereka sendiri, berkat dukungan budaya yang semakin
menerima keberagaman kecantikan. Hal ini selaras dengan teori social comparison
dari Festinger (1954), yang menjelaskan bahwa perbandingan sosial dapat
membantu individu mengevaluasi dirinya. Inilah mengapa perkembangan budaya
yang inklusif terhadap keberagaman kecantikan berkontribusi pada
ketidaksignifikanan hubungan antara social comparison dan body image. Individu
memang perlu melakukan perbandingan sosial untuk evaluasi diri mereka, dengan
evaluasi tersebut akan membuat body image menjadi meningkat pula karena
individu mencoba untuk memperbaiki diri.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media sosial seperti TikTok
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi body image pada individu,
terutama perempuan muda. Menurut Lancia et al. (2023) konten yang ada di TikTok
sering kali menjadi arena di mana standar kecantikan tradisional dipertanyakan dan
digantikan oleh narasi yang lebih inklusif, seperti gerakan body positivity. Studi
oleh Hendrickse et al. (2017) juga menemukan bahwa paparan terhadap konten
TikTok yang menekankan keberagaman tubuh, seperti kampanye penerimaan diri
dan perjalanan transformasi tubuh, dapat mengurangi dampak negatif dari social
comparison. Hal ini terjadi karena TikTok memungkinkan pengguna untuk melihat
berbagai bentuk tubuh yang autentik dan kisah pribadi yang inspiratif, sehingga
menciptakan ruang sosial di mana kepercayaan diri dapat tumbuh. Dengan adanya
dukungan konten semacam ini, perempuan muda cenderung memiliki persepsi diri
yang lebih positif dan merasa termotivasi untuk menerima tubuh mereka apa

adanya, terlepas dari standar kecantikan konvensional.



51

5.2. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan

antara social comparison dan body image pada perempuan dewasa awal pengguna

media sosial TikTok. Nilai korelasi yang diperoleh adalah r = 0.072, yang

menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat lemah antara kedua variabel.

Karena nilai p = 0.143 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa social

comparison yang tinggi tidak dapat mengukur body image yang rendah atau tinggi.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh, saran-saran yang diajukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

C.

Bagi Dewasa Awal

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi dewasa awal agar lebih
memperhatikan cara memandang tubuh dan nilai-nilai yang mereka pegang
terkait citra tubuh. Individu dapat memanfaat perubahan budaya yang
mendukung keberagaman kecantikan untuk menguarangi perbandingan
sosial yang negatif dan mulai meningkatkan body image positif.

Perempuan Pengguna Media Sosial Tiktok

Bagi perempuan pengguna media sosial TikTok, disarankan untuk lebih
selektif mengkonsumsi konten. Pilihlah konten yang mempromosikan nilai-
nilai positif, seperti keberagaman kecantikan, penerimaan diri dan lain lain.
Hindari menghabiskan waktu lebih lama pada konten yang dapat memicu
perbandingan sosial negatif

Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan sampel yang lebih beragam, baik dari segi usia,
jenis kelamin, maupun platform media sosial lainnya. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan antara
social comparison dan body image pada populasi yang lebih luas. Peneliti
juga dapat menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) untuk

menggali data kualitatif, seperti wawancara mendalam, guna memahami
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secara lebih rinci pengalaman dan persepsi individu terhadap perbandingan
sosial serta citra tubuh mereka. Selain itu, disarankan untuk mengeksplorasi
variabel mediator atau moderator lain, seperti self-esteem, regulasi emosi,
atau durasi penggunaan media sosial, yang dapat memberikan wawasan lebih
dalam mengenai dinamika hubungan antara social comparison dan body

image.
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